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ABSTRACT 

 

The Smart Indonesia program is a refinement of the Poor Student Assistance program which is given in 
cash to school-age children (aged 6-21 years). In determining the priority of PIP recipients itself is still carried out 

subjectively. The purpose of this study is to design and build a decision support application that can make it easier 

for schools to determine the priorities of potential PIP recipients. In this study using the Waterfall method because 
the final result of the study is a product in the form of decision support software for determining potential PIP 

recipients. While the method used in decision support making is the method of Elimination and Choise Expressing 

Reality (Electre). The Electre method is a multi-criteria decision-making method based on each appropriate 
criterion. The criteria used are: Active Status of Students, Orphans , Parents 'Work, Parents' Income, Number of 

Dependents who are still in school, Persons with Disabilities, KIP Holders, KKS Holders, PKH holders, SKTM 
holders, victims of natural disasters.  

From the results of alpha testing using the Black Box Testing technique and beta testing, functionally the 

system built has been successful, acceptable, can produce output as expected and is good enough to meet eligibility 
for use 

 

Keywords: PIP; Electre Method; Decision Support System; Waterfall method. 
 

1. PENDAHULUAN  
 

Program Indonesia Pintar (PIP) melalui 

Kartu Indonesia Pintar (KIP) adalah pemberian 

bantuan tunai pendidikan kepada anak usia 

sekolah (usia 6 - 21 tahun) yang berasal dari 

keluarga miskin, rentan miskin: pemilik Kartu 

Keluarga Sejahtera (KKS), peserta Program 

Keluarga Harapan (PKH), yatim piatu, 

penyandang disabilitas, korban bencana 

alam/musibah. PIP merupakan bagian dari 

penyempurnaan program Bantuan Siswa Miskin 

(BSM)[1]. Penerima PIP harus diseleksi 

berdasarkan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan seperti Siswa yang mempunyai Kartu 

Indonesia Pintar (KIP) atau KKS harus ditandai 

di dalam DAPODIK. Untuk siswa yang tidak 

memiliki KIP atau KKS tetap bisa mendapatkan 

PIP dengan cara menunjukkan Kartu 

Perlindungan Sosial (KPS), PKH atau Surat 

Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dari 

Kelurahan kepada pihak sekolah. Penyeleksian 

ini dilakukan agar penerima bantuan ini adalah 

benar-benar siswa yang berhak 

mendapatkannya dan tepat sasaran. Adapun 

permasalahan yang dihadapi oleh sekolah 

adalah penentuan prioritas calon penerima PIP 

dengan kriteria-kriteria tertentu yang memiliki 

sifat subjektif atau tidak pasti dengan cepat . 

Berikut adalah penelitian yang telah 

dilakukan dan memiliki korelasi yang searah 

dengan penelitian yang dibahas, antara lain: 

Dalam referensi [2] menentukan prioritas 

penerima PIP menggunakan metode TOPSIS 

dengan beberapa kriteria yaitu Status Aktif 

Siswa, Surat Keterangan Miskin, Kondisi Yatim 

Piatu, Gaji Orang Tua, Presentasi Absensi. Pada 

aplikasi ini didapatkan hasil akhir berupa 

perankingan prioritas siswa yang akan 

menerima bantuan PIP. Saran dari penelitian ini 

adalah perlu adanya penelitian dengan 

menggunakan metode yang berbeda dalam 

implementasi sistem pakar pada kasus yang 

sama.  

Sedangkan [3] mengunakan metode Electre 

untuk merekomendasikan dosen berprestasi 

Bidang Ilmu Komputer. Penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa metode 

Electre merupakan suatbu metode penentuan 

prioritas yang bisa dibilang cukup sederhana. 

Dalam urutan prioritas tebaik dipengaruhi oleh 

tipe preferensi yang digunakan. Dengan 

membandingkan nilai alternatif menggunakan 

metode Electre maka didapat urutan alternatif 
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terbaik dengan hasil yang objektif.  Penelitian 

ini masih menggunakan perhitungan manual 

dalam pelaksanaanya. 

Dalam [4] menghasilkan sebuah aplikasi web 

yang memberikan informasi rekomendasi 

kepada user atau pengguna dalam hal ini 

merupakan calon wisatawan. Rekomendasi 

yang diberikan sistem didasarkan pada 

masukkan yang diberikan user kemudian 

diproses dengan metode Electre sehingga 

menghasilkan rekomendasi daftar tempat 

berwisata. Metode Electre dapat memberikan 

solusi alternative keputusan yang terbaik dalam 

pengambilan keputusan dengan banyak kriteria. 

Dalam referensi [5] mengimplementasikan 

metode Electre pada sebuah aplikasi seleksi 

penerima bantuan SAMISAKE sebagai sistem 

pendukung keputusan berdasarkan 12 kriteria 

indikator analisis kredit 5C. Pengujian 

dilakukan secara hitungan manual dibandingkan 

dengan hasil sistem. Hasil menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan dengan menggunakan sistem 

adalah sesuai dengan hasil perhitungan yang 

dilakukan secara manual. Saran dari penelitian 

ini adalah sistem dapat dikembangkan dengan 

menggunakan metode analisis kriteria yang 

lebih tepat sasaran dan bersifat objektif. 

Dan [6] menentukan penerima PIP dengan 

menggunakan metode Electre. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa metode 

Electre merupakan suatu metode penentuan 

prioritas yang bisa dibilang cukup sederhana. 

Dalam urutan prioritas tebaik dipengaruhi oleh 

tipe preferensi yang digunakan. Dengan 

membandingkan nilai alternatif menggunakan 

metode Electre maka didapat urutan alternatif 

terbaik dengan hasil yang objektif. Dalam 

pengerjaannya masih menggunakan perhitungan 

manual. 

Dalam penelitian ini digunakan metode 

Electre karena metode Electre merupakan suatu 

metode penentuan prioritas cukup sederhana 

dan dapat memberikan solusi alternatif 

keputusan yang terbaik dalam pengambilan 

keputusan dengan banyak kriteria. Kriteria yang 

digunakan dalam penentuan calon penerima PIP 

diantaranya adalah Status Aktif Siswa, 

Yatim/Piatu, Pekerjaan Orang Tua, Penghasilan 

Orang Tua, Jumlah Tanggungan Yang Masih 

sekolah, Penyandang Disabilitas, Pemegang 

KIP, Pemegang KKS, pemegang PKH, 

pemegang SKTM, korban bencana alam.  

Pengembangan sistem menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan MySQL. Pengujian 

perangkat lunak dilakukan melalui pengujian 

alpha dengan teknik Black Box Testing dan 

pengujian beta. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang 

dan membangun sebuah aplikasi pendukung 

keputusan berbasis website yang dapat 

memudahkan sekolah dalam menentukan 

prioritas calon penerima PIP dengan kriteria-

kriteria yang memiliki sifat subjektif atau tidak 

pasti dengan cepat. 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

Alur penelitian merupakan  serangkaian 

proses yang sistematis. Setiap tahapan   proses   

tersebut   akan   saling  berhubungan,  dimana  

suatu  proses  yang dilakukan merupakan bagian 

dari tahapan proses selanjutnya. (Gambar 1) 

 

  
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Electre (Elimination and Choice Translation 

Reality) 

 

Electre merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan multi kriteria 

berdasarkan pada konsep outranking dengan 

menggunakan perbandingan berpasangan dari 
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alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria 

yang sesuai [7]. Suatu alternatif dikatakan 

mendominasi alternatif lainnya jika satu atau 

lebih kriterianya melebihi (dibandingkan 

dengan kriteria alternatif yang lain) dan sama 

dengan kriteria lain yang tersisa [8]. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

penyelesaian masalah menggunakan metode 

electre adalah sebagai berikut: 

1. Normalisasi matriks keputusan. 

Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah 

menjadi nilai yang comparable. Setiap  

normalisasi dari nilai Xy dapat dilakukan 

dengan rumus : 

𝑟𝑖𝑗 =  
𝑥𝑖𝑗

√∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

   

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 =  1,2, 3, . . . , 𝑚 𝑑𝑎𝑛 𝑗  1,2,3, . . . , 𝑛 

Sehingga didapat matriks R hasil 

normalisasi, 

𝑅 =  [

𝑟11 𝑟12

𝑟21 𝑟22

… 𝑟1𝑛

… 𝑟2𝑛

⋮ ⋮
𝑟𝑚1 𝑟𝑚1

… ⋮
… 𝑟𝑚𝑛

] 

 

R adalah matriks yang telah dinormalisasi, 

dimana m menyatakan alternatif, n 

menyatakan kriteria dan r,, adalah 

normalisasi pengukuran pilihan dari 

alternatif ke-i dalam hubungannya dengan 

kriteria ke-j. 

2. Pembobotan pada matriks yang telah 

dinormalisasi. 

Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari 

matriks R dikalikan dengan bobot-bobot 

(wj) yang ditentukan oleh pembuat 

keputusan. Sehingga, weighted normalized 

matrix adalah V = RW yang ditulis sebagai: 

𝑉 = 𝑅 𝑥 𝑊 

𝑉 =  [

𝑟11 𝑟12

𝑟21 𝑟22

… 𝑟1𝑛

… 𝑟2𝑛

⋮ ⋮
𝑟𝑚1 𝑟𝑚1

… ⋮
… 𝑟𝑚𝑛

]  𝑥 [

𝑤1 0
0 𝑤2

… 0
… 0

⋮ ⋮
0 0

… ⋮
… 𝑤𝑛

] 

=  [

𝑣11 𝑣12

𝑣21 𝑣22

… 𝑣1𝑛

… 𝑣2𝑛

⋮ ⋮
𝑣𝑚1 𝑣𝑚1

… ⋮
… 𝑣𝑚𝑛

] 

3. Menentukan himpunan concordance dan 

discordance index. 

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan I 

(k, 1= 1,2,3, ..., m dan k ^ I) kumpulan J 

kriteria dibagi menjadi dua himpunan 

bagian, yaitu concordance dan 

discordance. Sebuah kriteria dalam suatu 

alternative termasuk concordance jika: 

Cki = {j, vkJ- > vtj}, untuk j = 1,2, 3,..., n. 

Sebaliknya, komplementer dari himpunan 

bagian concordance adalah himpunan 

discordance, yaitu bila: 

Dkt = [j, vkj < Vij}, untuk j = 1, 2, 3,..., n. 

4. Menghitung matriks concordance dan 

discordance. 

a. Menghitung matriks concordance 

Untuk menentukan nilai dari elemen-

elemen pada matriks concordance 

adalah dengan  menjumlahkan bobot-

bobot yang termasuk   pada   himpunan   

concordance,   secara   matematis 

adalah sebagai berikut :  

𝐶𝑘𝑙 = ∑ 𝑤𝑗

𝑗∈𝐶𝑘𝑙

 

b. Menghitung matriks discordance  

Untuk  menentukan  nilai  dari  

elemen-elemen  pada  matriks 

discordance  adalah  dengan  membagi  

maksimum  selisih  kriteria yang 

termasuk ke dalam himpunan bagian 

disordance dengan maksimum selisih 

nilai seluruh kriteria yang ada, secara 

matematisnya adalah sebagai berikut: 

𝑑𝑘𝑙 =
max{|𝑣𝑘𝑗 − 𝑣𝑙𝑗}𝑗∈𝐷𝑘𝑙

max{|𝑣𝑘𝑗 − 𝑣𝑙𝑗}∀𝑗

 

5. Menentukan matriks dominan concordance 

dan discordance 

a. Menghitung matriks dominan 

concordance 

Matriks F sebagai matriks dominan 

concordance dapat dibangun dengan 

bantuan nilai threshold, yaitu dengan 

membandingkan setiap nilai elemen 

matriks concordance dengan nilai 

threshold. 

𝐶𝑘𝑙 ≥ 𝑐 

dengan nilai threshold (c) adalah: 

𝑐 =
∑ ∑ 𝐶𝑘𝑙

𝑚
𝑙=1

𝑚
𝑘=1

𝑚(𝑚 − 1)
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sehingga elemen matriks F ditentukan 

sebagai berikut: 

𝑓𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑘𝑙  ≥  𝑐

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝐶𝑘𝑙  <  𝑐
} 

b. Menghitung matriks dominan 

discordance 

Matriks  G  sebagai  matriks  dominan  

disordance  dapat  dibangun dengan 

bantuan nilai threshold d: 

𝑑 =
∑ ∑ 𝑑𝑘𝑙

𝑚
𝑙=1

𝑚
𝑘=1

𝑚(𝑚 − 1)
 

dan elemen matriks G ditentukan 

sebagai berikut: 

𝑔𝑘𝑙 = {
1, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙  ≥  𝑑

0, 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑑𝑘𝑙  <  𝑑
} 

6. Menentukan aggregate dominance matrix. 

Matriks E sebagai aggregate dominance 

matriks adalah matriks yang setiap 

elemennya merupakan perkalian antara 

elemen matriks F dengan elemen matriks G 

yang bersesuaian, secara matematis dapat 

dinyatakan sebagai  : 

𝑒𝑘𝑙 = 𝑓𝑘𝑙 𝑥 𝑔𝑘𝑙 

 

7. Eliminasi alternatif yang less favourable. 

Matriks E memberikan urutan pilihan dari 

setiap alternatif , yaitu bila ekt = 1 maka 

alternatif Ak merupakan alternatif yang 

lebih baik daripada A\. Sehingga, baris 

dalam matriks E yang memiliki jumlah eki 

= 1 paling sedikit  dapat  dieliminasi.  

Dengan  demikian,  alternatif terbaik  

adalah alternatif yang mendominasi 

alternatif lainnya.[9] 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang terdapat 

dalam aplikasi yang akan dibangun meliputi 

perangkat keras (hardware), perangkat lunak 

(software) dan pengguna. Analisis dibutuhkan 

sebagai dasar dalam tahapan perancangan 

sistem.  

a. Kebutuhan Perangkat Keras  

Sistem Pengambil Keputusan ini akan 

diimplementasikan pada sebuah komputer 

yang memiliki spesifikasi perangkat keras 

sebagai berikut :  

1) Processor Intel(R) Celeron(R) CPU 

3150 @1.60Ghz 1.60Ghz 

2) RAM (Random Access Memory) 4.00 

GB. 

3) Piranti masukan berupa mouse dan 

keyboard. 

4) Piranti keluaran berupa printer. 

5) Media penyimpanan seperti hardiks 

dengan kapasistas 500 GB. 

b. Kebutuhan Perangkat Lunak  

Perangkat lunak yang diperlukan untuk 

implementasi sistem ini adalah sebagai 

berikut :  

1) Sistem Operasi Windows 10 Pro  

2) Browser (Google Chrome) 

3) AppServer 

4) Sublime Text 3 

 

3.2 Rancangan Diagram Alir Sisetm dengan 

Metode Electre 

 

   Rancangan diagram alir sistem merupakan 

proses dari login yaitu input user dan password 

kemudian lanjut dengan input data kriteria, 

alternatif lalu diproses menggunakan meode 

Electre sampai dengan menghasilkan 

kesimpulan akhir. (Gambar 2). 

 

MULAI

INPUT USER DAN 
PASSWORD

LOGIN

INPUT DATA 
ALTERNATIF

INPUT DATA 
KRITERIA

INPUT NILAI 
KRITERIA TIAP 
ALTERNATIF

NORMALISASI MATRIKS 
KEPUTUSAN

PEMBOBOTAN NORMALISASI 
MATRIKS KEPUTUSAN

MENENTUKAN HIMPUNAN 
CONCORDANCE DAN DISCORDANCE

MENGHITUNG MATRIKS DOMINAN 
CONCORDANCE DAN DISCORDANCE

MENENTUKAN AGGREGATE 
DOMINANCE MATRIKS

ELIMINASI ALTERNATIF LESS 
FAVOURABLE

KESIMPULAN

SELESAI

A

A

TRUE

FALSE

 
Gambar 2. Diagram Alir Sistem 
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3.3 Use Case Diagram 

 

Pada perancangan sistem ini digunakan 

pemodelan dengan use case diagram untuk 

menentukan kebutuhan fungsional dari sistem 

khususnya pada sistem yang akan dibangun. 

Interaksi antar pengguna akan dapat tergambarkan 

dengan use case diagram Diagram Use Case untuk 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

electre seperti pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Diagram Use Case  

 

3.4 Implementasi Apilkasi 

 

Berikut hasil implementasi rancangan 

antarmuka program  

1. Halaman Login 

Halaman login adalah tampilan awal ketika 

program dibuka oleh pengguna. Pada 

halaman ini pengguna diminta mengetikkan 

input username dan password di kotak 

input yang disediakan. Hanya pengguna 

yang terdaftar dan memiliki akun yang 

dapat masuk ke dalam sistem. 

 
Gambar 4.  Tampilan Halaman Login 

 

2. Halaman Data Alternatif 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola 

data alternatif diantaranya menambahkan, 

mengedit dan menghapus. Tampilan dari 

halaman data alternatif dapat di lihat pada 

gambar 5. 

 

 
Gambar 5.  Tampilan Halaman Data Alternatif 

 

3. Halaman Data Kriteria 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola 

data kriteria diantaranya menambahkan, 

mengedit dan menghapus. Tampilan dari 

halaman data kriteria dapat di lihat pada 

gambar 6. 

 
Gambar 6.  Tampilan Halaman Data Kriteria 

 

4. Halaman Data Nilai 

Halaman ini berfungsi untuk mengelola 

data nilai diantaranya mengedit dan 

menghapus. Tampilan dari halaman data 

nilai dapat di lihat pada gambar 7. 

 
Gambar 7.  Tampilan Halaman Data Nilai 

 

5. Halaman Proses Metode Electre 

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

hasil proses metode electre. Tampilan dari 
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halaman proses metode electre dapat di 

lihat pada gambar 8. 

 
Gambar 8.  Tampilan Halaman Proses Metode 

Electre 

 

6. Halaman Hasil Metode Electre  

Halaman ini berfungsi untuk menampilkan 

Matriks aggregate Dominance. Tampilan 

dari halaman Matriks aggregate 

Dominance dapat di lihat pada gambar 9. 

 
Gambar 9.  Tampilan Halaman Matriks 

aggregate Dominance 

 

3.5 Uji Coba Aplikasi  

 

Pengujian adalah kegiatan dimana suatu 

sistem atau komponen dieksekusi dibawah 

kondisi tertentu, hasilnya diamati atau dicatat 

untuk kemudian dievaluasi berdasarkan aspek 

sistem atau komponen[10]. Ada beberapa 

teknik pengujian sistem diantaranya pengujian 

alpha dan beta. Pengujian alpha adalah 

pengujian yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa aplikasi yang diuji dapat berjalan 

dengan lancar tanpa ganguan error atau bug 

[11] sedangkan pengujian beta merupakan 

pengujian yang bersifat langsung di lingkungan 

yang sebenarnya dengan penyebaran kuesioner 

yang akan dihitung untuk dapat diambil 

kesimpulan terhadap penilaian aplikasi yang 

dibangun[12]. 

Pada penelitian ini sistem yang telah 

dibangun akan diuji menggunakan pengujian 

alpha dengan teknik black box testing dan 

pengujian beta.  

Pada tahap pengujian alpha akan 

dilakukan pengujian fungsi-fungsi pada sistem 

yang telah dibangun. Pengujian alpha yang 

akan dilakukan menggunakan teknik black box 

testing. Black box testing berfokus pada 

persyaratan fungsional perangkat lunak. 

Adapun rencana pengujian alpha yang akan 

lakukan dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rencana Pengujian Alpha 

Menu yang 

diuji 

Detail 

Pengujian 

Jenis 

Pengujian 

Login Validasi Login Black box 

Data 

Alternatif 

Input, Edit, 

Delete dan 

Import 

Black box 

Data 

Kriteria 

Input, Edit, 

Delete dan 

Import 

Black box 

Data Nilai Input, Edit, 

Delete dan 

Import 

Black box 

Proses Print Black box 

Profile Input, Edit, 

Delete  

Black box 

 

Berdasarkan proses perhitungan alpha 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa secara fungsional sistem yang dibangun 

telah berhasil dan dapat diterima serta dapat 

menghasilkan keluaran sesuai dengan yang 

diharapkan. 

Setelah melakukan pengujian alpha, 

selanjutnya akan dilakukan pengujian beta. 

Pengujian beta merupakan pengujian yang 

bersifat langsung di lingkungan yang 

sebenarnya dengan penyebaran kuesioner yang 

akan dihitung untuk dapat diambil kesimpulan 

terhadap penilaian aplikasi yang dibangun[12]. 

Pengujian beta dapat dilakukan dengan 

menggunakan metode wawancara atau dengan 

kuesioner. Menurut Sugiyono dalam buku yang 

berjudul Metode Penelitian Kuantitatif 

Kualitatif dan R&D, menerangkan bahwa 

wawancara dapat dilakukan apabila peneliti 

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit atau kecil [13]. Pertanyaan yang 

digunakan dalam wawancara memuat tujuan, 

keinginan, harapan dan nilai pada suatu 

program yang dibuat.  

Berdasarkan hasil pengujian beta melalui 

wawancara dengan pengguna sistem SPK_PIP 

ini, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

pendukung keputusan penerima program 
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Indonesia pintar sudah cukup baik dan 

memenuhi kelayakan untuk digunakan.  

 

 

 

4. KESIMPULAN  
 

4.1 Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan, yaitu : 

1. Penerapan Metode Electre pada Sistem 

Pengambil Keputusan Penerima 

Program Indonesia Pintar dapat 

membantu pihak sekolah dalam 

menentukan prioritas penerima PIP 

secara obyektif. 

2. Sistem Pengambil Keputusan Penerima 

Program Indonesia Pintar yang telah 

dibuat bias mengefisiensi proses seleski 

pernerima PIP 

 

4.2 Saran  

Guna pengembangan Sistem Pengambil 

Keputusan Penerima Program Indonesia 

Pintar, maka peneliti memberikan saran yaitu 

dalam penelitian selanjutnya dapat 

membandingkan sistem pendukung keputusan 

yang telah dibangun dengan menggunakan 

metode yang lain. Perbandingan metode 

digunakan untuk mendapatkan validasi hasil 

yang lebih maksimal.   
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